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Abstrak

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan Sistem Informasi Pengelolaan Data Pasien berbasis
web di Klinik Deliyana Dental Care Gorontalo dengan menggunakan metode pengembangan Waterfall. Selama ini, proses
administrasi dan pelayanan pasien di klinik masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel, yang sering
menimbulkan kendala seperti keterlambatan pencarian data, risiko kehilangan informasi, dan kurangnya transparansi biaya
layanan. Sistem yang dikembangkan pada penelitian ini mencakup fitur pendaftaran online, pengisian dan penyimpanan rekam
medis oleh dokter, serta integrasi data keuangan yang dapat diakses secara langsung oleh pasien. Metode Waterfall dipilih
karena memiliki tahapan yang sistematis dan terstruktur, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan semua
fungsi berjalan sesuai kebutuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi yang dibangun mampu meningkatkan
efisiensi pelayanan, mempercepat proses pendaftaran pasien, serta mempermudah pengelolaan data rekam medis dan keuangan
di klinik. Dengan diterapkannya sistem ini, Klinik Deliyana Dental Care dapat memberikan pelayanan yang lebih cepat,
transparan, dan modern. Selain itu, sistem ini diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan sistem informasi kesehatan
berbasis digital yang lebih komprehensif di masa mendatang. Sistem ini juga menghasilkan laporan kunjungan real-time,
membantu manajemen memantau kinerja klinik, serta dilengkapi autentikasi dan pencadangan data untuk keamanan.
Selanjutnya, pengembangan aplikasi mobile dan integrasi dengan BPJS Kesehatan direncanakan.

Kata kunci: Sistem Informasi; Data Pasien; Rekam Medis; Klinik; Waterfall

1. Pendahuluan

Peningkatan mutu pelayanan kesehatan merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan nasional yang
berkelanjutan. Fasilitas kesehatan tingkat pertama seperti klinik, puskesmas, dan praktik dokter gigi dituntut tidak
hanya memberikan layanan medis yang profesional, tetapi juga mengelola data pasien secara cepat, tepat, dan
aman. Di era Revolusi Industri 4.0, pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang kesehatan telah menjadi
kebutuhan mutlak, bukan sekadar pelengkap. Transformasi digital di fasilitas kesehatan terbukti mampu
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat pengambilan keputusan
klinis, serta meningkatkan kepuasan pasien melalui layanan yang lebih responsif dan transparan (Nugroho &
Raharjo, 2019). Salah satu bentuk nyata penerapan teknologi tersebut adalah Sistem Informasi Manajemen Klinik,
yang mengintegrasikan proses pendaftaran, rekam medis, penjadwalan, farmasi, dan keuangan dalam satu platform
digital terpadu.

Rekam medis merupakan komponen inti dalam pelayanan kesehatan. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 269 Tahun 2008, rekam medis adalah berkas yang berisi catatan dan dokumen tentang identitas pasien,
pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain yang telah diberikan. Kualitas rekam medis sangat
memengaruhi kesinambungan perawatan, rujukan, klaim asuransi, serta analisis data kesehatan. Namun, klinik
kecil dan menengah di Indonesia masih banyak yang menggunakan rekam medis berbasis kertas atau berkas
elektronik sederhana seperti spreadsheet. Praktik ini menimbulkan berbagai permasalahan klasik, antara lain
sulitnya pencarian data historis pasien, risiko kehilangan atau kerusakan berkas, redudansi data, lambatnya
penyusunan laporan, dan minimnya kontrol akses yang berpotensi melanggar kerahasiaan data pasien (Wahyuni
& Fitriani, 2021). Kondisi tersebut tidak hanya merugikan klinik dari sisi administrasi, tetapi juga berdampak pada
pengalaman pasien yang kerap harus menunggu lama dan mengisi formulir berulang kali.

Lebih jauh, Rekam Medis Elektronik (RME) atau Electronic Medical Record (EMR) hadir sebagai solusi yang
memungkinkan penyimpanan, pemrosesan, dan akses data klinis secara digital. RME telah diadopsi di banyak
negara maju dan mulai berkembang di Indonesia, terutama di rumah sakit rujukan. Penerapan RME memberikan
manfaat signifikan seperti peningkatan koordinasi antar tenaga kesehatan, dukungan pengambilan keputusan klinis
berbasis bukti, pengingat otomatis untuk tindakan preventif, dan integrasi data laboratorium serta radiologi
(Saputra et al., 2022). Untuk klinik gigi, kebutuhan akan RME menjadi semakin penting mengingat karakteristik
perawatan gigi yang cenderung kontinu dan membutuhkan dokumentasi riwayat perawatan, foto rontgen,
odontogram, serta rencana perawatan jangka panjang. Sayangnya, implementasi RME di klinik gigi swasta skala
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mikro masih terkendala keterbatasan anggaran, sumber daya manusia TI, dan kurangnya kesadaran akan manfaat
jangka panjang.

Klinik Deliyana Dental Care merupakan salah satu klinik gigi yang berlokasi di Kota Gorontalo. Berdasarkan
survei pendahuluan yang dilakukan, klinik ini melayani puluhan pasien setiap harinya dengan prosedur
administrasi yang masih mengandalkan pencatatan manual dan pengolahan data menggunakan Microsoft Excel.
Alur kerja klinik yang meliputi pendaftaran pasien baru dan lama, pencatatan diagnosis serta tindakan oleh dokter
gigi, pemberian resep obat, hingga perhitungan biaya perawatan seluruhnya dilakukan secara terpisah tanpa basis
data terpadu. Dampaknya, petugas administrasi sering mengalami keterlambatan dalam menyusun laporan harian
dan bulanan karena harus merekonsiliasi data dari berbagai sumber. Pasien juga tidak dapat mengakses riwayat
kesehatan atau perkiraan biaya secara mandiri, sehingga sering terjadi miskomunikasi mengenai jadwal kontrol,
obat yang harus dikonsumsi, atau total tagihan yang harus dibayarkan. Klinik sebenarnya telah memiliki situs web
informatif, namun situs tersebut hanya berfungsi sebagai profil statis tanpa fitur interaktif seperti
pendaftaran online, reservasi janji temu, maupun portal pasien.

Permasalahan serupa telah banyak dikaji dalam literatur. Penelitian oleh Sari dan Hartanto (2020) mengembangkan
sistem informasi klinik berbasis web yang berhasil mengurangi waktu tunggu pasien dan meningkatkan akurasi
data rekam medis di sebuah klinik pratama di Yogyakarta. Hidayat et al. (2021) merancang sistem manajemen
klinik gigi yang dilengkapi odontogram digital dan fitur notifikasi jadwal kontrol, yang terbukti meningkatkan
kepatuhan pasien melakukan kunjungan ulang. Sementara itu, Putri dan Santoso (2022) menekankan pentingnya
integrasi modul keuangan dengan rekam medis agar laporan pendapatan klinik dapat dihasilkan secara otomatis
tanpa manipulasi data manual. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan sistem informasi
berbasis web yang komprehensif dapat menjadi jawaban atas inefisiensi yang dialami Klinik Deliyana Dental Care.
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana merancang dan
membangun sistem informasi pengelolaan data pasien berbasis web yang menyediakan fitur pendaftaran online,
reservasi janji temu, akses rekam medis, dan rincian biaya bagi pasien Klinik Deliyana Dental Care? (2)
Bagaimana sistem tersebut mampu menghasilkan laporan data pasien, rekam medis, dan keuangan secara real-
time yang akurat dan mudah diakses oleh pihak manajemen klinik? Penelitian ini dibatasi pada pengembangan
sistem berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Codelgniter dan basis data
MySQL, yang mencakup modul manajemen pasien, rekam medis digital, tindakan medis, resep obat, serta
integrasi pembayaran. Adapun tujuan penelitian ini adalah menghasilkan sistem informasi berbasis web yang dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan klinik, menyediakan kemudahan akses data bagi pasien dan
tenaga medis, serta menyajikan laporan operasional yang cepat dan akurat sebagai dasar pengambilan keputusan
manajemen klinik.

2. Metode Penelitian

2.1 Metode Pengembangan Sistem

Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam pengembangan sistem yaitu metode waterfall. Metode
Waterfall merupakan model klasik SDLC dengan alur linier dan berurutan, di mana tiap tahap analisis kebutuhan,
desain, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya. Keunggulan utama dari model Waterfall adalah strukturnya yang sederhana, terorganisir, serta mudah
dipahami, sehingga cocok diterapkan pada proyek dengan kebutuhan yang sudah jelas dan stabil (Sommerville,
1.2011).

2.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah Kepala Klinik Deliyana Dental Care. Di mana teknik
pengumpulan data yang digunakan dengan melakukan Di mana teknik pengumpulan data yang digunakan dengan
melakukan survei pendahuluan, wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Analisis
Kebutuhan

h 4

Desain Sistem

Y

Implementasi _l
Pengujian —¢

Penerapan
pemeliharaan

Gambar 1. Metode Waterfall (Sommerville, 1..2011)
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3. Hasil

Pada bagian ini peneliti akan membahas rancangan sistem informasi berdasarkan tahapan penelitian yang telah
dideskripsikan pada metodologi penelitian.

3.1 Analisis Kebutuhan

Dari hasil analisis kebutuhan melalui wawancara, studi pustaka dan observasi, maka diperoleh kebutuhan untuk
membuat sistem informasi pengelolaan data pasien yaitu,

Pasien dapat melakukan pendaftaran online, pasien juga dapat mereservasi janji temu online, melihat informasi
data rekam medis dan informasi pembayaran. Perawat dapat menginput data pendaftaran, dapat menginput
pembayaran, mengakses jadwal pelayanan dokter, membuat laporan kunjungan. Dan Dokter dapat melihat data
pasien dan menginput rekam medis pasien.

3.2 Perancangan Sistem

a. Identifikasi External Entity
Tabel 1. External Entity

Entity Input Output
Pasien Data Pasien Jadwal Pelayanan
Pemesanan Layanan Rekam Medis
Perawat Data pasien Rekam Medis
Data Obat Laporan
Data Jadwal
Data Dokter

Data Tindakan dan Layanan
Data Pembayaran
Dokter Data Diagnosis dan Perawatan = Rekam Medis

b. Diagram Konteks
Diagram Konteks merupakan sebuah diagram yang menggambarkan secara umum seputar ruang lingkup
sistem secara jelas.

- Rwvayst Rekam Medis Sictem Informasi
L - Riwayat Rekam Medis
Perawat - - Pengelolaan Data Pasien . Dokter
di Klinik Deliyana
- Dizta Pasien - Data Diagnosis & Perawatan
- Data Obat
- Data Jadwal
- Data Pembayaran F
- Data Dokter
- Data Layanan & Tindakan - Jadwal Pelsyanan
» Fgkam Meds
- Diatz Pasien
- Pemesanan Layanan
¥
Pasien
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c. Diagram Alir Data

- Jadwal Peiayan:
- Rexam

elayanan
Megis
ata Fazien
Pasien
Pemesanan Layanan ( 1
Data Pasien ng
! =
Das & s

,mﬁf Data Tindakan & Layanan
2 Data Obat.
Proses Data Dokter——————|
ala P
~ Data Dokter
> Data Pemesanan Layaran
3 Peraata “Dala | Pelayanan e Pemesanan Layaran

v |
\k\ou'um Pemesanan L

Gambar 3 Diagram Alir Data
d. Rancangan Database
Setelah diagram alir data dibuat, selanjutnya penulis membuat rancangan database sistem. Basis data
adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa
menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut ( Ahmadar dkk,
2021).
3.3 Implementasi
Pada tahap ini, fitur-fitur yang dirancang sebelumnya mulai direalisasikan dalam bentuk perangkat lunak yang
dapat diuji dan digunakan.
a. Tampilan Halaman Utama
Pada halaman ini sistem akan menampilkan halaman utama yang berisi tentang klinik, layanan, alamat klinik,
kontak klinik dan jam operasional klinik.

' Deliyana Dental Care ' n

Senyum Sehat & Percaya Diri
Dimulai di Sini.

Gambar 4. Tampilan Halaman Utama
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b. Tampilan Halaman Login
Pada halaman ini sistem akan menampilkan halaman login yang akan menginput email dan password pengguna,
lalu memasukan kode captha agar dapat masuk ke halaman pengguna.

Deliyana Dental Care

Mernbenkan leyanan terhait webuk smnym what Anda Daltar
atau masik untik mengatur g berm Anda dergan mudah

Selamat Datang Kembali!

Gambar 5. Tampilan Halaman Login

c. Tampilan Halaman Dashboard Pasien
Pada halaman dashboard pasien sistem akan menampilkan rincian pemesanan layanan pasien. Untuk mereservasi
janji temu pasien dapat menekan menu Buat Janji Temu. Ketika pasien sudah melakukan reservasi janji temu,

pasien hanya dapat melakukan reservasi janji temu sekali apabila janji temu tersebut belum selesai atau dibatalkan
Gambar 6. Tampilan Halaman Dashboard Pasien
Gambar 6. Tampilan Halaman Dashboard Pasien

T Daiyama Bertal Cane Selamat Diatang, Mayla Saskish 5
e Prrmesamar Aktif Ancda
o vy e Arata nirlen STk eI Fang MBS
P —
8 Mowhkas
et oy

Gambar 6. Tampilan Halaman Dashboard Pasien

d. Tampilan Halaman Buat Janji Temu
Pada halaman ini pasien akan membuat janji temu baru dengan 2 langkah. Lalu pasien akan menunggu reservasi
janji temu tersebut di konfirmasi oleh perawat klinik.

[Ep—

Gambar 7. Tampilan Halaman Buat Janji Temu
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e. Tampilan Halaman Riwayat Rekam Medis

Pada halaman ini sistem menampilkan riwayat pemesanan pasien berdasarkan status pemesanan, menampilkan
riwayat rekam medis pasien.

¥ Deliyana Destal Care  Detail Riwayat Kunjungan

Deliyana Dental Care

U

24 Mevember 2025 dirg. Daliyana | Katil, Dep.Clirt Orthe, M.Kg

emesiks s Medis [SOAP)

Ditail Resep Obaat

bupraren 400 mg - 1 Tabis: i

Gambar 8. Tampilan Halaman Riwayat Rekam Medis

f. Tampilan Halaman Riwayat Pembayaran

Pada halaman ini pasien dapat melihat riwayat pembayaran mereka berdasarkan tanggal pemeriksaan, dokter yang
memeriksa , dan total tagihan,

Diliyana Dental Care Rincian Tagihan = Kemi
i@ o 1
© buat lorg T
Deliyana Dental Care
[3 Rimayat Pamesanan Rincian Trarmaksi Pasien
@ Riwayat Pembayaran Dakter; g, Defyers | ksts Tanggak 23 Noeemie: 2025
Den Cirt Do, MK
& N

Status Pasiere: Lmom Metade Bayar: Tnai

Rincian Biaya

Ap 350.000

Ap 15.000

Subtotal fp 355,000
Total Bayar Rp 365.000

T -

Gambar 9. Tampilan Halaman Riwayat Pembayaran

g. Tampilan Halaman Dashboard Perawat

Di halaman ini sistem akan menampilkan jumlah pasien yang sudah terdaftar, jumlah dokter, jumlah pemesanan
di hari ini, dan beberapa grafik.
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Gambar 10. Tampilan Halaman Dashboard Perawat

h. Tampilan Halaman Kelola Pemesanan
Pada halaman ini sistem akan menampilkan semua pemesanan pasien sesuai dengan status janji temu. Perawat
akan mengkonfirmasi janji temu pada menu ubah status.

Gambar 11. Tampilan Halaman Kelola Pemesanan
i. Tampilan Halaman Kelola Pembayaran
Pada halaman ini sistem akan menampilkan tagihan perawatan pasien apabila dokter sudah selesai mengisi rekam
medis pasien.

") DeliyanaDertal €are  Kelola Pembayaran

Daftar Tansaksi Pasien
Tanggal Mams Pasien Tota Biaya Status Pemayaran i

5397500 P— [

Gambar 12. Tampilan Halaman Kelola Pembayaran

j.  Tampilan Halaman Dashboard Dokter
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Pada halaman ini sistem akan menampilkan antrian pasien pada tanggal tertentu. Dokter akan memproses rekam
medis pasien apabila sudah melalukan perawatan dan Tindakan.

aces | Dashboard Dokter

LY e ——

Gambar 33. Tampilan Halaman Dashboard Dokter
k. Tampilan Halaman Buat Rekam Medis Pasien

Di halaman ini sistem akan menampilkan pembuatan rekam medis pasien dengan detail data pasien.

ka Ml untuk: Budl Samtosa

Bomeritassn Mede (043)

Tindns Macis Dipl i P

Fota Pandueuns (Opisasi)

Gambar 44. Tampilan Halaman Buat Rekam Medis Pasien

3.4 Pengujian
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Setelah proses perancangan telah selesai, selanjutnya proses pengujian sistem. Pengujian sistem dilakukan untuk
mengetahui apakah sistem yang dibangun sudah sesuai atau masih terdapat kesalahan. Metode pengujian yang
akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode blackbox testing dan whitebox testing. Pengujian
blackbox adalah metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada fungsi dan output dari sistem tanpa
memperhatikan struktur internal. Pengujian Whitebox dilakukan dengan cara menguji salah satu source code pada
unit program yang telah dibuat.

3.5 Penerapan dan Pemeliharaan

Pada tahap penerapan sistem (implementation), sistem yang telah selesai dirancang dan diuji mulai
diimplementasikan ke dalam lingkungan operasional Klinik Deliyana Dental Care. Selain itu, dilakukan juga
pelatihan kepada pengguna sistem (user training), seperti dokter dan petugas administrasi, Tahap penerapan ini
bertujuan agar sistem dapat berjalan sesuai kebutuhan pengguna dan mampu menggantikan proses manual yang
sebelumnya digunakan

Selanjutnya, tahap pemeliharaan sistem (maintenance) dilakukan setelah sistem diterapkan dan digunakan
secara aktif. Pemeliharaan bertujuan untuk memastikan sistem tetap berfungsi dengan baik, memperbaiki bug atau
kesalahan yang ditemukan selama penggunaan, serta melakukan pembaruan fitur sesuai kebutuhan klinik.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas di peroleh siatu sistem informasi pengelolaan data
pasien berbasis web di Klinik Deliyana Dental Care. Sistem ini diharapkan dapat memudahkan pasien, perawat,
dan dokter dalam melakukan pendaftaran pasien, pengelolaan rekam medis, manajemen keuangan, hingga
penyusunan laporan secara otomatis.

Dalam merancang sistem ini penulis menggunakan metode waterfall yang memiliki 5 tahapan yaitu analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, penerapan dan pemeliharaan.

Pada tahap analisis kebutuhan, penulis melakukan observasi langsung pada prosedur pelayanan klinik, wawancara
dengan dokter dan staf administrasi, serta peninjauan terhadap dokumen pelayanan yang selama ini digunakan.
Setelah kebutuhan sistem dianalisis dan dipahami, tahap berikutnya adalah perancangan sistem. Pada tahap ini,
peneliti menyusun rancangan alur kerja menggunakan Data Flow Diagram (DFD), membuat rancangan antarmuka
pengguna. Semua rancangan dibuat untuk memastikan integrasi yang kuat antara aspek medis dan administratif,
Selanjutnya adalah tahap implementasi, yaitu proses menerjemahkan seluruh rancangan ke dalam bentuk aplikasi
berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP serta database MySQL. Implementasi dilakukan secara
bertahap, diawali dari pembuatan struktur database, kemudian dilanjutkan dengan pemrograman fitur satu per satu
hingga sistem berfungsi sebagai sebuah aplikasi terpadu.

Setelah sistem berhasil diimplementasikan, dilakukan tahap pengujian sistem (testing). Pengujian dilakukan
menggunakan metode black box testing dan whitebox testing . Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi
utama berjalan sesuai harapan. Pengujian ini memastikan bahwa sistem memiliki keandalan yang baik sebelum
digunakan oleh klinik

Tahap terakhir adalah penerapan dan pemeliharaan sistem, yaitu tahap yang dilakukan setelah sistem dioperasikan
oleh klinik. Pada tahap ini, peneliti menyediakan proses perbaikan untuk bug kecil yang ditemukan setelah sistem
digunakan secara nyata oleh pengguna. Selain itu, pemeliharaan juga termasuk pembaruan atau penambahan fitur
bila diperlukan.

Berdasarkan implementasi metode waterfall, penulis berhasil membuat sistem informasi pengelolaan data pasien
di klinik deliyana dental care, sehingga pasien dapat melakukan pendaftaran secara daring dari mana saja dan
kapan saja, dapat mengakses rekam medis dan keuangannya secara real time. Sistem ini juga memudahkan perawat
dalam mengelola data pasien sehingga pelayanan menjadi lebih efektif, efisien, dan akurat

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Sistem Informasi Pengelolaan Data Pasien di Klinik
Deliyana Dental Care yang mampu menjawab seluruh kebutuhan utama klinik. Penelitian ini berhasil menjawab
permasalahan mengenai bagaimana mengembangkan sistem informasi berbasis web dengan fitur yang dapat
memudahkan pasien, perawat, dan dokter dan menghasilkan laporan dan analisis data secara real-time, di mana
sistem yang dibangun mampu mengelola data pasien, rekam medis, dan biaya tindakan secara otomatis dan
terintegrasi, sehingga memudahkan pihak klinik dalam memantau laporan harian, bulanan, hingga tahunan tanpa
proses manual yang memakan waktu. Untuk penelitian selanjutnya, sistem informasi pengelolaan data pasien ini
dapat dikembangkan menjadi lebih komprehensif yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan klinik, memperluas
jangkauan teknologi, dan menghadirkan pengalaman digital yang lebih modern serta mudah diakses oleh seluruh
pasien.
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